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1.1. Latar Belakang Masalah

Sebuah kelahiran merupakan awal mula proses teoer@ sejarah seseorang dalam
menjalani sebuah kehidupan maupun sebuah permpl@galanan panjang untuk mencapai
suatu tujuan hidup yang sesuai dengan harapanmDakngkaji mengenai perekonomian suatu
masyarakat tidak dapat dipisahkan mengenai aspeiasosial masyarakatnya, asumsi diatas
serupa dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sandd©92: 138), bahwa:

“Memang pada umumnya pengkajian terhadap strulktiivii@s produksi, distribusi, dan

pertukaran barang dan jasa pada masyarakat afaksdapat dipisahkan dari tindakan-

tindakan non-ekonomi atau pengaturan sosial lainrs@perti afiliasi kelompok
kekerabatan, ajaran agama dan kesetiaan terhadampie atau kelompok”.

Perkembangan kawasan industri selain merubah umgga fisik juga merubah
lingkungan sosial maupun ekonomi suatu masyaraBagitu pula dengan permulaan
didirikannya PT. Krakatau Steel di Cilegon padautai970. Sudah menginjak 38 tahun PT.
Krakatau Steel berdiri, tidak sedikit sejarah yatejah diukir dalam perjalanan dan
perkembangan Kota Cilegon hingga saat ini, khususiaynpak keberadaan PT. Krakatau Steel
bagi masyarakat Cilegon pada tahun 1970-2008.

Kota Cilegon adalah salah satu dari sejumlah kota-yang akan ditetapkan sebagai
tempat untuk didirikannya Pabrik Besi Baja, hinggdnirnya Kota Cilegon yang memenubhi
persyaratan sebagai kawasan yang cocok untukkdidipabrik besi baja. Adapun alasan yang
mendorong Kota Cilegon dijadikan sebagai kawasdustri, antara lain:

1. Daerahnya yang sangat strategis karena merupalkaahd&ansit dari Pulau Sumatera ke

Pulau Jawa maupun sebaliknya.



2. Tersedianya pelabuhan.

3. Pemasaran yang cukup baik.

4. Tersedianya bahan baku.

5. Dan yang terpenting adalah di wilayah ini tersetanyak tenaga kerja yang sangat
membutuhkan pekerjaan selain di bidang pertanigningga dalam hal penyerapan tenaga
kerja tidak menemui permasalahan mengenai penyergpeaga kerja, bahkan pada awal
didirikannya pendidikan dari karyawannya tidak derl diperhatikan, asalkan mereka
memiliki kemauan dan keinginan untuk belajar.

Namun demikian masyarakat Desa Kebon Dalem, Keeamfaurwakarta, Kotamadya
Cilegon sejak dahulu masyarakatnya hidup dari seg&rtanian dan perdagangan, maka
kehidupan masyarakatnya pun didominasi oleh keladygertanian atau kehidupan agraris dan
niaga. Ternyata pembangunan industri di kawasaesaedh tidak hanya memberikan peluang
kerja bagi masyarakatnya tetapi juga sebagai ssytat mutlak diadakannya pembangunan.
Seperti yang diungkapkan B. Higgins yang dikutighoMubyarto (1994: 273), bahwa:

“Masalah yang dihadapi masyarakat pertanian Indarieétak dapat dipecahkan dengan

program-program pertanian saja..., hanya industaslisyang mampu mengubah

pengangguran tersembunyi menjadi pekerja yang gtibdu

Maka sejak didirikannya Pabrik Besi Baja Cilegonale mulai masuknya kehidupan industri di

wilayah tersebut. Dengan demikian sudah barangutembbul permasalahan pada gaya

kehidupan masyarakatnya disamping manfaat yangt dlap&mati oleh masyarakat tersebut.

Meskipun perindustrian sudah mulai memasuki kehadupli pedesaan, namun kehidupan

masyarakatnya masih ada yang menggantungkan hidupaga pertanian, perdagangan dan

nelayan.



Adapun alasan yang mendorong penulis mengangkaa parusahaan ini sebagai objek
penelitiannya antara lairPertama, PT. Krakatau Steel (Persero) yang berlokasi di ¢Oite
merupakan Pabrik Industri pengolahan baja terbeSamdonesia. Pabrik ini merupakan
permulaan proyek baja dari pemerintah yang mulaidibepada Bulan Mei 1962. Proyek ini
awalnya lebih dikenal dengan nama proyek pabrila BEBRIKORA” yang mendapat bantuan
dana dari pemerintah Rusia dalam proses pembangymariPada tahun 1959, dilakukan
Penelitian atau survey lokasi pendirian Pabrik Bgsgja yang dibantu oleh Team Ahli dari
Rusia, Lokasi yang di Survey di Jawa Timur antamm:| Gresik, Probolinggo, Pasuruan,
Banyuwangi, sedangkan di Jawa Barat adalah Cil&goren (pada saat itu masih termasuk
kedalam wilayah Jawa Barat). Namun pembangunareRrBgbrik Baja PT. Krakatau Steel ini
terhambat akibat adanya pemberontakan G30S PKkabadapat dikatakan bahwa proyek
pembangunan dari tahun 1966 sampai akhir tahun 197frhenti sama sekali. Akhirnya
Proyek Pabrik baja “TRIKORA” diganti menjadi PT. dkatau Steel (Perseroan Terbatas/PT)
berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesiman 17 tanggal 28 Desember 1967.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik IndomMsid5 tanggal 31 Agustus 1970 tentang
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia untuidifen Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Krakatau Steel, dengan maksud dan tujuan untrkyelesaikan pembangunan Proyek Baja
Trikora serta mengembangkan industri baja dalantuag yang sempat tertunda.

AlasanKedua, Keberadaan PT. Krakatau Steel (Persero) di wilagdégon ini telah
banyak memberikan kontribusi terhadap Kota Cilegenjtama dalam bidang sosial-ekonomi
dan budaya masyarakat setempat, bahkan PT Krakaésl ini mampu mendatangkan devisa
bagi Negara Indonesia pada umumnya serta pembamdpagh Desa Kebon Dalem khususnya.

Dengan rentang waktu yang cukup lama tersebutk tedikit yang telah dilakukan oleh PT.



Krakatau Steel terhadap Masyarakat Cilegon. Denlyankannya PT. Krakatau Steel tersebut,
membuka peluang kerja bagi penduduk asli Kota Gilegntuk dapat mencari nafkah di
perusahaan tersebut. Padahal, sebelum didirikaRapak Baja Krakatau Steel sebagian besar
masyarakatnya bermatapencaharian sebagai petd@yanedan pedagang, namun setelah PT.
Krakatau Steel berdiri di Ciwandan-Cilegon berpeunlgguga terhadap tingkat sosial-ekonomi
dan budaya masyarakat setempat yang mengakibatkgmalb masyarakat setempat yang beralih
profesi menjadi karyawan dari perusahaan Pabril Bagebut.

Dalam hal ini Selo Soemarjan menyatakan bahwaadgshha masyarakat Indoneisa
kearah modernisasi dalam pemerintahan, angkateserjata, pendidikan dan industrialisasi
yang disertai dengan usaha untuk menemukan kenkegribadian bangsa Indonesia,
merupakan contoh dari kedua arah yang berlangsag pvaktu yang bersamaan dalam
kehidupan masyarakat kita. Soerjono Soekanto (WatljiSajogyo, 1985: 121-123) membagi
perubahan tersebut kedalam beberapa bentuk, daitara
1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perulyahngnterjadi secara cepat.

2. Perubahan-perubahan yang pengaruhnya kecil danbgien-perubahan yang besar
pengaruhnya.

3. Perubahan yang dikehendaki (intended-change) aalahan yang direncanakan (planned-
change); dan perubahan yang tidak dikehendaki temied-change) atau perubahan yang
tidak direncanakan (unplanned-change).

AlasanKetiga, terjadi kesenjangan sosial dan persaingan antasgamekat asli Cilegon
dengan masyarakat pendatang yang berniat mengadudi&ilegon, hal ini diakibatkan karena

pada saat itu taraf pendidikan masyarakat aslig@ieyang masih rendah, mengakibatkan



masyarakat setempat hanya dijadikan sebagai peiesg, padahal masyarakat pendatang yang
hendak mengadu nasib di Cilegon mendapatkan p@sigi lebih tinggi.

Sejak berdiri, PT Krakatau Steel telah menempatieagawan sebagai aset terpenting
dalam perusahaan. Sejalan dengan perkembangariogikmoaka upaya peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) juga dilakukan secar&edsarambungan melalui berbagai
program pendidikan dan pelatihan. Untuk menunjagigksanaan kegiatan tersebut disediakan
Pusat Pendidikan dan Pelatihan yang dilengkapiatebgrbagai fasilitas.

PT. Krakatau Steel (persero) sangat menyadari ®#alesejahteraan karyawan
merupakan suatu hal yang harus diperhatikan. Odglnl itu, PT. Krakatau Steel menjamin
kesejahteraan bagi setiap karyawannya, mulai desispjabatan teratas sampai yang terendah.
Ini merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhin ogetiap perusahaan untuk dapat
meningkatkan kinerja karena secara psikologis #amgala kebutuhan yang diperlukan oleh
karyawan dapat terpenuhi oleh perusahaan, makawarytersebut akan lebih fokus terhadap
pekerjaannya.

Alasan pemilihan Desa Kebon Dalem sebagai tengorag ykan penulis observasi adalah
karena hampir sebagian masyarakat Desa Kebon Dbék@rja dan mencari nafkah di PT.
Krakatau Steel (Persero). Walaupun sebagai masyammikbumi Kotamadya Cilegon yang
notabene masih minim dalam taraf pendidikannya, umarsebagian masyarakatnya mampu
bekerja di perusahaan tersebut, meskipun posidgiaj@m perusahaan masih sangat rendah,
namun dengan diterimanya masyarakat setempat sekengawan di PT. Krakatau Steel itu
mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi masyarakamngat.

Berdasarkan penyataan-pernyataan yang telah dikedao diatas, maka penelitian

mengenai dampak didirikannya sebuah perusahaamuadu svilayah tersebut penting untuk



dilakukan. Mengingat banyaknya permasalahan yaniguii dari awal didirikannya PT. Krakatau
Steel di wilayah Cilegon ini. Berdasarkan hal-fesébut, penulis mencoba untuk mengkaji dan
merumuskan penelitian ini dengan jud@lampak PT. Krakatau Steel terhadap kehidupan
Sosial-Ekonomi Masyarakat Desa Kebon Dalem KecammaRurwakarta Kotamadya Cilegon

— Banten”.

1.2. Rumusan dan Pembatasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah dan judul yalap dirumuskan, untuk

memudahkan dalam pengkajian dan penganalisaanutalandiajukan tiga pertanyaan terhadap
permasalahan yang akan dibahas, antara lain :
1. Bagaimana gambaran umum keadaan PT. Krakataut&teel 1970-2008 ?
2. Bagaimana kondisi awal kehidupan sosial-ekonomiyarakat Desa Kebon Dalem sebelum

berdirinya PT. Krakatau Steel ?
3. Bagaimana dampak perkembangan PT. Krakatau Stéeldegp kehidupan sosial-ekonomi

masyarakat Desa Kebon Dalem ?

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun maksud dilakukannya penelitian ini adalebagai upaya pengumpulan data
yang kemudian dikaji dengan tinjauan teoritis untd&pat merumuskan masalah dan
kemungkinan pemecahan masalah.

Sedangkan tujuan dari dilaksanakannya penelitieadalah untuk:



1. Menjelaskan letak geografis serta situasi dan lgangerkembangan PT. Krakatau Steel
Cilegon pada tahun 1970-2008. Perkembangan yangkdum meliputi perkembangan awal
serta kondisi Industri PT. Krakatau Steel sejakitah970-2008.

2. Mengetahui kondisi awal kehidupan sosial-ekononsyaeakat Desa Kebon Dalem sebelum
didirikannya PT. Krakatau Steel.

3. Mengetahui dampak positif dan negatif yang ditirkbaldari keberadaan PT. Krakatau Steel
terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Ded@rKDalem Kecamatan Purwakarta

Kotamadya Cilegon-Banten.

1.4. Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang dipakai oleh penulis dalam penulisaipsikini adalah metode historis atau
metode sejarah. Adapun data yang dipergunakanhadata primer yang diperoleh di lapangan
dengan cara observasi dan wawancara, selain it juguk memperkuat dan memperjelas
keterangan yang di dapat dari informan penulis jugéakukan wawancara dengan pihak-pihak
yang bersangkutan seperti tokoh masyarakat maufak-pihak dari perusahaan. Seperti apa
yang diungkapkan oleh Gottschalk (2000: 32) bahw#tode sejarah adalah untuk menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggaksa fampau. Ataupun seperti apa yang
diungkap oleh Dudung Abdurahman (1993: 43) yangyai@akan bahwa metode sejarah adalah
penyelidikan atas suatu masalah dengan mengaikapemecahannya dari persfektif historis.

Menurut Kuntowijoyo (1995: 91) penelitian sejarabempunyai lima tahap, yaitu:
pemilihan topik; pengumpulan sumber; verifikasi itlkr sejarah, keabsahan sumber);
interpretasi: analisis dan sintesis; dan penulisajarah (historiografi). Dalam melakukan

tahapan dalam penelitian sejarah menurut IsmawdB(11P5-126) terdiri atas:



Heuristik, tahapan ini adalah tahapan menemukan jejak-@ggkrah (sumber-sumber)
yang digunakan oleh penulis. Sumber yang digunaletm penulis adalah sumber tertulis
(literatur), baik itu sumber primer ataupun sekundengan berbagai jenisnya yang
mempunyai korelasi terhadap permasalahan yang.dikaj

Kritik, tahapan ini adalah tahapan melakukan kritik, lyaikg bersifat eksternal ataupun
internal guna memperoleh sebuah evidensi dari susueber yang digunakan.
Interpretasi, tahapan ini adalah tahapan menafsirkan keterakef@nangan berupa fakta
yang diperoleh dari hasil tahapan sebelumnya, dinfakta diinterprestasikan dengan
menggunakan tinjauan disiplin ilmu tertentu.

Historiografi, tahapan ini adalah tahapan menuliskan dari apg weenjadi hasil dari
interprestasi yang dituangkan ke dalam bentukanlsejarah.

Adapun teknik yang digunakan dalam penulisan skrip adalah teknik studi literatur
atau metode kepustakaan dengan cara meneliti l@rlisgratur yang mempunyai korelasi
terhadap permasalahan yang dibahas serta melakilds@amvasi maupun wawancara terhadap
masyarakat di wilayah tersebut, yaitu masyarakataDebon Dalem Kecamatan Purwakarta
Kotamadya Cilegon dan sekitarnya. Alat pengumpwata atau instrumen penelitian adalah
angket dan peneliti sendiri. Peneliti merupakasy instrumen. Dalam menyimpulkan data

peneliti harus terjun langsung ke lapangan seddifa(ldsman, Akbar, 2003: 81).

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan memahami penulisan ini, maka pemuénggunakan sistematika
sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, pada bab ini penulis akan meukggtan mengenai latar belakang

masalah yang membuat ketertarikan untuk mengkaji rdalakukan penelitian yang ditujukan



sebagai bahan penulisan skripsi, rumusan masaletebte diuraikan menjadi beberapa
pertanyaan, tujuan penelitian, metode dan teknieltean, dan sistematika penulisan dalam
penyusunan skripsi.

Bab Il Tinjauan Pustaka, dalam bab ini akan dibaiasgenai tinjauan kepustakaan
yang menunjang penelitian yang akan dibahas. Adafakus penelitiannya meliputi
perkembangan PT. Krakatau Steel tahun 1970-2008]isiomasyarakat Cilegon terutama Desa
Kebon Dalem pada tahun 1970-2008 serta perubatsal-sitonomi masyarakat agraris menjadi
masyarakat industri.

Bab 1l Metodologi Penelitian, dalam bab ini memashmetode penelitian yang
digunakan, kemudian langkah-langkah yang penulisikian selama melakukan penelitian.
Langkah-langkah yang dilakukan sangat penting umhgndapatkan serta menganalisis data
yang diperoleh.

Bab IV Kehidupan sosial-ekonomi masyarakat diselsmvasan industri PT. Krakatau
Steel tahun 1970-2008, dalam bab ini penulis akarudaha untuk mendeskripsikan hasil
penelitian dan mencoba untuk menganalisisnya keddi@ntuk penulisan sejarah secara
sistematis mengenai dampak PT. Krakatau Steeldephkehidupan sosial-ekonomi masyarakat
Desa Kebon Dalem. Pada bab ini juga ditemukan jawatari pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam rumusan masalah.

Bab V Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini akanhdibdeberapa kesimpulan sebagai
jawaban dari pertanyaan yang diajukan serta sebagjaidari pembahasan pada bab-bab
sebelumnya. Pada bab ini juga akan dibahas mengaran dan rekomendasi dari penulis yang

ditujukan kepada pihak-pihak yang berkaitan dalameptian skripsi ini.






